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Background: Ecoprint merupakan kegiatan pencetakan motif pada kain dengan 
menggunakan bahan alami yang dilakukan secara manual. Teknik Ecoprint merupakan 
salah satu kegiatan pengenalan kepada para siswa SD tentang pemanfaatan limbah 
daun yang dapat dijadikan suatu produk kerajinan. Adapun tujuan kegiatan 
pengenalan ecoprint adalah memberikan pengetahuan serta meningkatkan 
keterampilan para siswa dalam memanfaatkan potensi tumbuhan yang berada 
disekitar sekolah. Metode: Metode yang digunakan adalah ceramah, demontrasi dan 
praktik. Hasil: Hasil akhir dari kegiatan pengenalan Ecoprint siswa mampu mencetak 
motif daun ataupun bunga diatas kain sesuai kretivitas masing-masing siswa. 
Kesimpulan: Siswa mempunyai keterampilan tambahan dalam memanfaatkan 
penggunaan bahan alam menjadi produk ecoprint. 
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Background: Ecoprint is an activity of printing motifs on fabric using natural materials 
which is done manually. The Ecoprint technique is an introductory activity for 
elementary school students about the use of leaf waste which can be used as a craft 
product. The aim of the ecoprint introduction activity is to provide knowledge and 
improve students' skills in utilizing the potential of plants around the school. Method: 
The methods used are lectures, demonstrations and practice. Results: The final result of 
the Ecoprint introduction activity was that students were able to print leaf or flower 
motifs on fabric according to each student's creativity. Conclusion: Students have 
additional skills in utilizing natural materials into ecoprint products. 
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PENDAHULUAN  
 Kata Eco berati ramah lingkungan, sedangkan Print dapat diartikan sebagai mencetak. 
(Faridatun, 2022) Sehingga Ecoprint dapat disimpulkan merupakan teknik mencetak pada kain 
menggunakan bahan alami yang dilakukan secara manual dengan memukul daun yang 
ditempelkan hingga timbul pada kain tersebut. Teknik ini menjadi suatu tren dikarenakan produk 
yang dihasilkan berbasis ramah lingkungan (Susanto et al., 2021) berbeda dengan teknik 
pencetakan motif yang lain dapat berdampak bagi kesehatan manusia karena bersifat karsinogen 
dan membahayakan. Pewarna sisntesis pula dapat menghasilkan limbah yang dapat mencemari 
tanah, sedimen, air permukaan sekitarnya (Hikmah & Retnasari, 2021). Beberapa contoh bahan 
sintesis kimia berbahaya sering digunakan yaitu, naftol, indigosol, dan remasol
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(Susanto et al., 2021). Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman jenis 
tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi masyakat salah satunya sebagai pewarna alami. Bahan 
alami yang dapat digunakan untuk Ecoprint adalah daun jati, daun papaya, daun ketela (Zarkasi 
& Tri, 2022) dan jenis tumbuhan yang memiliki warna pigmen yang kuat (Susanto et al., 2021). 
Menurut (Setiawan & Kurnia, 2022) berdasarkan penelitian, terdapat sekitar 150 jenis tanaman 
yang dapat menghasilkan pewarna alami. Bahkan pada zaman dahulu warna alam sudah 
digunakan sebagai bahan pewarna. Penelitian yang lain, mengungkapkan bahwa “Pewarna alami 
sudah digunakan sekitar tahun 1600-an (Setiawan & Kurnia, 2022).  

Kegiatan pengenalan teknik Ecoprint betujuan mengasah siswa dalam berpikir kritis serta 
meningkatkan kreativitas dalam memanfaatkan potensi alam disekitar sekolah. Aspek dalam 
pembelajaran yang harus dikembangkan adalah kreativitas anak (Fatmala & Hartati, 2020) 
mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
mencapai proses perkembangan anak yang lebih optimal. Bahan alam juga dapat digunakan untuk 
melihat perkembangan anak (Wilda et al., 2023). 

Ciri khas dari Ecoprint dengan menggunakan bahan alam (Wilda et al., 2023) berbagai 
macam teknik dapat digunakan dalam Ecoprint diantaranya; (1) Teknik Pounding (memukul), (2) 
Teknik Boiling (merebus), (3) Teknis Steaming (mengukus). Teknik pounding merupakan metode 
yang sederhana dalam aplikasi Ecoprint (Susanto et al., 2021). Kegiatan ecoprint menggunakan 
teknik pounding merupakan kegiatan seni olah dua dimensi dengan memukul daun diatas kain 
mencipkakan daya cipta perasaan serta daya pikiran yang diwujudkan melalui bentuk, garis yang 
dikelurakan dari pigmen daun. 

Sekolah Dasar Tingkat Kelas 5 menjadi pondasi pertama dalam pengenalan keterampilan 
Ecoprint karena pada usia tersebut anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat serta mampu berpikir 
kritis dan kreatif. Oleh karena itu kegiatan dilaksanakan di SDN SATU ATAP 01 Pulau Pari. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa sekolah tersebut belum pernah mendengar ataupun 
mengetahui teknik ecoprint. Sehingga melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan tentang Ecoprint, serta dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa. 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2023, bertepatan di Sekolah 
SDN SATU ATAP 01 Pulau Pari. Jumlah peserta kegiatan pengenalan ecoprint adalah 18 siswa. 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mengggunakan metode 
yang efisien dan mudah dipahami yaitu ceramah, demonstrasi. dan praktek.  

Metode Ceramah  

Metode ceramah adalah metode guru menyampaikan pelajaran dengan penuturan secara 
langsung dihadapan peserta didik (Nurhaliza et al., 2021). Sosialiasasi menggunakan metode 
ceramah dimulai dengan pengenalan macam-macam daun serta bahan-bahan alam yang dapat 
dijadikan ecoprint, pengetian teknik ecoprint, macam-macam teknik ecoprint, produk yang 
dihasilkan dari ecoprint. Dalam pelatihan ini menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan 
teori-teori singkat.  

https://doi.org/10.2236/abdimas.v12i1.15550
mailto:abdimas@uhamka.ac.id


 

Jurnal AbdimasMU, 1 (1), pp. 91-95; 2023 

  

Doi: https://doi.org/10.2236/abdimas.v12i1.15550   abdimas@uhamka.ac.id | 93 

Metode Demonstrasi  

Metode demontrasi adalah metode dengan meragakan kepada siswa mengenai suatu 
proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, disertai dengan penjelasan lisan secara 
langsung (Endayani et al., 2020) pada saat demontasi menggunakan media pembelajaran yang 
relevan. Metode ini sangat efektif digunakan dalam pembelajaran, dikarenakan dapat 
menceritakan bagaimana proses pembuatan ecoprint dengan menggunakan teknik pounding. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pulau Pari merupakan pulau secara admnistratif berada di Kelurahan Pulau Pari, 
Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan, Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu, Provinsi DKI 
Jakarta Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Neksidin et al., 2021) Pulau Pari merupakan 
pulau yang memiliki sumber daya alam yang cukup baik sehingga berpotensi dalam sosial-
ekonomi. Selain potensi alam, Pulau Pari memiliki kekayaan lain sepeti budaya, sejarah,dan 
lainnya. 

Melihat potensi sumber daya alam yang dimiliki, pengembangan desa menjadi suatu 
peluang yang menjanjikan. Menurut (Hikmah & Retnasari, 2021) teknik ecoprint dapat 
berkembang menjadi suatu usaha, terutama daerah pedesaan karena dengan potensi alam 
disekitarnya yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi produk ecoprint.  

Dalam proses ecoprint, motif dan warna kain yang dihasilkan dari teknik ecoprint memiliki 
kekhasan karateristik tersendiri, karena motif yang dihasilkan oleh alam akan berbeda walaupun 
menggunakan teknik dan tumbuhan yang sama (Hikmah & Retnasari, 2021). Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada siswa tingkat kelas 5 dikatakan bahwa sekolah ini belum 
pernah mendengar ataupun mengetahui teknik ecoprint. Permasalahan yang lain pula kurangnya 
media belajar dalam pembelajaran IPA. Maka dengan itu dilakukan pengenalan teknik ecoprint 
kepada siswa SDN SATU ATAP 01 Pulau Pari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa 
pengenalan dan pelatihan teknik ecoprint bagi siswa SDN SATU ATAP 01 Pulau Pari. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengenalkan teknik ecoprint serta meningkatkan kreativitas dalam 
memanfaatkan potensi alam disekitar sekolah. Pada saat sosialisasi, melakukan pengenalan 
bagaimana pemilihan kain, bahan alam yang digunakan untuk ecoprint, serta proses ecoprint 
(Gambar 1).   

Pelatihan pembuatan ecoprint dari bahan alam yang didemonstrasikan oleh tim 
pengabdian, dan dilanjutkan dengan praktek oleh peserta (Gambar 2). Dalam pelatihan dijelaskan 
bagaimana caranya agar daun menempel pada kain agar mengeluarkan pigmen pada kain.  

Dalam teknik ecoprint ternyata tidak hanya menggunakan media tumbuhan saja, tetapi 
bisa menggunakan limbah besi. Limbah besi berkarat digunakan sebagai mordan pada proses 
pencelupan warna (Hikmah & Retnasari, 2021) artinya teknik ecoprint dapat dikreasikan dan 
dikreatifkan menggunakan bahan apapun yang ada disekitar lingkungan yang memiliki pigmen 
warna.  

Keunggulan dari produk ecoprint bahwa ecoprint bisa menciptakan produk ramah 
lingkungan. Lingkungan dapat terjaga dari pencemaran yang dapat menggangu kesehatan 
masyarakat. Produk ecoprint juga memiliki nilai seni yang tinggi, sebab disetiap kain yang 
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dihasilkan memiliki motif yang unik dan warna menarik pula (Faridatun, 2022) produk ecoprint 
menghasilkan nilai jual yang tinggi, unik, dan menarik. Hal ini menjadikan produk ecoprint 
menjadi peluang di bidang ekonomi. Ecoprint juga menjadi produk ecofriendly yang mengurangi 
limbah dari pewarna sintesis.  

  
Gambar 1. Sosialisasi pengenalan teknik Ecoprint Gambar 2. Demontrasi dan praktek pembuatan ecoprint 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian masyarakat telah berhasil dilaksanakan dan berjalan lancar. 
Keberhasilan kegiatan ini dilihat dengan antusias para siswa mengikuti praktek pembuatan 
ecoprint pada kegiatan. Siswa mempunyai keterampilan tambahan dalam memanfaatkan 
penggunaan bahan alam menjadi produk ecoprint. Untuk selanjutnya, perlu eksplorasi lebih lanjut 
terkait metode ecoprint dan pengembangan produk yang dihasilkan  
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